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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar BelakangMasalah. 

Pendidikanmerupakankebutuhanprimerbagikehidupansetiapmanusia  

yangharusselaludiusahakanuntukmeningkatkannyadariwaktukewaktu. 

Iamenjadisaranauntukmengembangkansegalapotensi yang 

dimilikigunamencapaikehidupan yang lebihbaikdanberkualitas, 

dimanatingkatpendidikanseringkalimenjaditolukukurtinggirendahnyakualitas

pribadiseseorang. Al-Qur’an surat az Zumar (39) ayat 9 telah mensinyalir hal 

ini sebagai berikut: 

                   

Dalam skala yang lebih luas, kualitas pendidikan sering pula dijadikan 

barometer maju mundurnya suatu bangsa. Bagibangsa Indonesia 

upayameningkatkanmutupendidikannasionalmerupakanlangkahstrategis yang 

harusdiambildalamrangkamelahirkanindividu-

individuberadabdanberakhlakmulia, 

sehinggadiharapkanakanterbentukkehidupan sosial yang 

bermoraldanbermartabat.  

Tujuanpendidikannasional yang lebihrinciterdapatdalamBab II 

Pasal 4Undang-UndangNomor20 Tahun 

2003tentangSistemPendidikanNasionalyang berbunyisebagaiberikut: 
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Pendidikanadalahusahasadardanberencanauntukmewujudkans

uasanabelajardan proses pembelajaran agar 

pesertadidiksecaraaktifmengembangkanpotensidirinyauntukmemili

kikekuatan spiritual keagamaan, pengendaliandiri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlakmulia, sertaketerampilan yang 

diperlukandirinya, masyarakat, bangsadannegara.
1
 

 

Pembangunan di bidang pendidikan barulah ada artinya apabila dalam 

pendidikan dapat dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan 

bangsa Indonesia yang sedang membangun. 

Padahakekatnyakegiatanbelajarmengajaradalahsuatu proses 

interaksiatauhubungantimbalbalikantara guru 

dansiswadalamsatuanpembelajaran. Guru sebagaisalahsatukomponendalam 

proses belajarmenganjarmerupakanpemegangperan yang sangatpenting.  

Guru bukanhanyasekedarpenyampaimaterisaja, tetapilebihdariitu guru 

dapatdikatakansebagaisentralpembelajaran.Sebagaipengatursekaliguspelakud

alam proses belajarmengajar, gurulah yang mengarahkanbagaimana proses 

belajarmengajaritudilaksanakan. Karenaitu guru 

harusdapatmembuatsuatupengajaranmenjadilebehefektifjugamenariksehingga

bahanpelajaranyang 

disampaikanakanmembuatsiswamerasasenangdanmerasaperluuntukmempelaj

aribahanpelajarantersebut. 

Guru mengemban tugas yang berat untuk tercapainya tujuan 

pendidikan nasional yaitu meningkatkan kualitas manusia Indonesia, manusia 

seutuhnya yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 

                                                           
1
DirjenPendidikan Islam Departemen Agama RI, 2006, Undang-

undangdanPeraturanPemerintah RI tentangPendidikan, Departemen Agama RI, Jakarta, hal. 20. 
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berbudi pekerti luhur, berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, tangguh, 

bertanggung jawab, mandiri, cerdas dan terampil serta sehat jasmani dan 

rohani, juga harus mampu menumbuhkan dan memperdalam rasa cinta 

terhadap tanah air, mempertebal semangat kebangsaan dan rasa 

kesetiakawanan sosial.  

Sejalandenganitupendidikannasionalakanmampumewujudkanmanusia

-

manusiapembangunandanmembangundirinyasendirisertabertanggungjawabat

aspembangunanbangsa.
2
 

Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor di 

antaranya adalah faktor guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, 

karena guru secara langsung dapat mempengaruhi, membina dan 

meningkatkan kecerdasan serta keterampilan siswa.  

Untuk mengatasi permasalahan di atas dan guna mencapai tujuan 

pendidikan secara maksirnal, peran guru sangat penting dan diharapkan guru 

memiliki cara/model mengajar yang baik dan mampu memilih model 

pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan konsep-konsep mata pelajaran 

yang akan disampaikan. Untuk itu diperlukan suatu upaya dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran salah satunya adalah dengan 

memilih strategi atau cara dalam menyampaikan materi pelajaran agar 

diperoleh peningkatan prestasi belajar siswa khususnya pelajaran Bahasa 

Indonesia. Misalnya dengan mcmbimbing siswa untuk bersama-sama terlibat 

                                                           
2
DepartemenpendidikandankebudayaanKamusBesarBahasa Indonesia Jakarta 

BalaiPustaka1999 h.10 
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aktif dalam proses pembelajaran dan mampu membantu siswa berkembang 

sesuai dengan taraf intelektualnya akan lebih menguatkan pemahaman siswa 

terhadap konsep-konsep yang diajarkan.  

Pemahaman ini memerlukan minat dan motivasi.Tanpa adanya minat 

menandakan bahwa siswa tidak mempunyai motivasi untuk belajar.Untuk itu, 

guru harus memberikan suntikan dalam bentuk motivasi sehingga dengan 

bantuan itu anak didik dapat keluar dari kesulitan belajar. Sehingga nilai rata-

rata mata pelajaran Bahasa Indonesia yang diharapkan oleh guru adalah 

70,00. 

Berdasarkanpengalamanpenulis di lapangan, kegagalan yang 

dihadapisiswadalammembacapantunanaktidaksesuaidenganlafaldanintonasi 

yang 

diharapkan.Merekamembacapantunanaksepertiberbicaradengantemannyatanp

amengenaltandabaca.Sehingganilai rata-rata matapelajaranBahasa Indonesia 

materipantunanakrendahyaitumencapai 60,00. Hal inidisebabkankarena guru 

dalam proses belajarmengajarhanyamenggunakanmetodeceramah, 

tanpamenggunakanalatperaga, 

danmateripelajarantidakdisampaikansecarakronologis. 

Untuk itu dibutuhkan suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru dengan 

upaya membangkitkan minat belajar siswa, misalnya dengan membimbing 

siswa untuk terlibat langsung dalam kegiatan yang melibatkan siswa serta 

guru yang berperan sebagai pembimbing untuk menemukan 

konsepKeberhasilan siswa dalam kegiatan belajar akan menentukan seberapa 
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jauh siswa akan belajar dari suatu kegiatan pembelajaran atau seberapa jauh 

menyerap informasi yang disajikan kepada mereka sehingga siswa itu akan 

menyerapmateri itu dengan lebih baik.  

Tugas penting guru adalah bagaimana guru mendukung memperoleh 

prestasi belajar siswa dengan baik. Untuk itu sebagai seorang guru disamping 

menguasai materi, juga diharapkan dapat menetapkan dan melaksanakan 

penyajian materi yang sesuai kemampuan dan kesiapan anak, sehingga 

menghasilkan penguasaan materi yang optimal bagi siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas penulis mencoba menerapkan 

salah satu metode pembelajaran, yaitu metode drill  untuk mengungkapkan 

apakah dengan metode drill dapat meningkatkan  prestasi belajar Bahasa 

Indonesia. 

Penulis memilih metode pembelajaran ini dalam mengkondisikan 

siswa untuk terbiasa menemukan,mencari,mendikusikan sesuatu yang 

berkaitan dengan pengajaran. Dan untuk memperoleh suatu 

ketangkasan,keterampilantentangsesuatu yang dipelajari. 

Dari latarbelakangtersebut di 

atasmakapenulisdalampenelitianinimengambiljudul“UpayaMeningkatkanPres

tasiBelajarBahasa 

IndonesiamateripantunanakdenganMetodedrillPadaSiswaKelas IV MIN 

BanuaHalatKiriKabupatenTapin″. 
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B. IdentifikasiMasalah 

Identifikasimasalahdalampenelitianini: 

1. PembelajaranBahasa Indonesia di kelas IV MIN 

BanuaHalatKirimasihberjalanmenoton. 

2. Belumadanyakolaborasiantara guru dansiswa. 

3. Metode yang dipergunakanmasihbersifatkonvensional 

4. RendahnyaprestasisiswauntukmatapelajaranBahasa Indonesia 

 

C. RumusanMasalah 

Memperhatikanlatarbelakangmasalah di atas,maka yang 

menjadipermasalahandalampenelitianadalah: 

1. Apakahterdapatpeningkatanaktivitassiswakelas IV MIN 

BanuaHalatKiripadamatapelajaranbahasa Indonesia 

materipantunanakdenganmetodedrill? 

2. Bagaimanakahaktivitas guru dalammelaksanakanpembelajaranbahasa 

Indonesia materipantunanakpadasiswakelas IV MIN BanuaHalatKiri? 

3. Apakahmetodedrilldapatmeningkatkanprestasibelajarbahas Indonesia 

materipantunanakpadasiswakelas IV MIN BanuaHalatKiri? 

 

 

 

D. RencanaPemecahanMasalah. 
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Cara pemecahanmasalah yang 

akandigunakandalamPenelitianTindakanKelas( PTK ) 

iniadalahmetodepenugasan. 

Denganmetodeinidiharapkandapatmeningkatkanprestasibelajarsiswamatapelaj

aranBahasa Indonesia kelas IV pada MIN BanuaHalatKiriTahunPelajaran 

2013/2014. 

 

E. HipotesisTindakan. 

HipotesistindakandalamPenelitianTindakanKelas( PTK ) 

adalahsebagaiberikut: 

“Denganditerapkannyametodedrilldapatmeningkatkanprestasibelajarsiswamat

apelajaranBahasa Indonesia kelas IV pada MIN 

BanuaHalatKiriTahunPelajaran 2013/2014.” 

  

F. TujuanPenelitianTindakanKelas. 

Penelitianinibertujuanuntukmengetahui : 

1. Aktivitassiswakelas IV MIN BanuaHalatKiripadamatapelajaranBahasa 

Indonesia materipantunanakdenganmetodedrill. 

2. Aktivitas guru 

dalammelaksanakanpembelajaranBahasaIndonesiamateripantunanakpada

siswakelas IV MIN BanuaHalatKiri. 

3. PrestasibelajarBahasa Indonesia materipantunanakpadasiswakelas IV 

MIN BanuaHalatKiri. 
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G. ManfaatPenelitianTindakanKelas. 

Manfaat yang dapatdiperolehdariPenelitianTindakanKelasantara lain: 

1. Ditemukanstrategi yang tepatdalampembelajaranBahasa Indonesia 

2. MeningkatnyabimbinganterhadapmatapelajaranBahasa Indonesia 

3. KualitaspembelajaranBahasa Indonesia 

semakinmeningkatpadamatapelajaranBahasa Indonesia. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini dirancang sebanyak 5 (lima) bab, 

dilengkapi dengan daftar pustaka dan lampiran. 

Bab I Pendahuluan. Dalam bab ini diuraikan berkaitan dengan latar 

belakang masalah,  identifikasi masalah, rumusan masalah, cara pemecahan 

masalah, hipotesis tindakan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

Bab II sebagai Landasan Teoritis dalam bab ini diuraikan berkaitan 

dengan pengertian prestasi belajar, pengertian metode drill, pantun dan 

pembelajaran bahasa indonesia materi pantun anak dengan metode drill. 

Bab III Metode Penelitian. Dalam bab ini  memuat setting penelitian, 

siklus PTK, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik dan alat 
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pengumpualan data, indikator kinerja, teknik analisis data, prosedur 

penelitian, dan jadwal penelitian. 

Bab IV Laporan Hasil Penelitian, terdiri dari  gambaran umum lokasi 

penelitian, penyajian data,  dan pembahasan.  

Bab V Penutup,terdiridarisimpulandan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


